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ABSTRAK 

 

STUDI KASUS: PENGARUH PURSED LIP BREATHING (PLB) DENGAN 

POSISI ORTHOPNEIC TERHADAP PENURUNAN POLA NAPAS PADA 

PASIEN PNEUMONIA DI RUANG IGD RSD DR SOEBANDI JEMBER 

 

𝐑𝐢𝐧𝐭𝐚 𝐀𝐦𝐚𝐥𝐢𝐚𝐭𝐮𝐬 𝐒𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝟏, 𝐄𝐤𝐲 𝐌𝐚𝐝𝐲𝐚𝐧𝐢𝐧𝐠 𝐍𝟐 
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Latar belakang: Pneumonia merupakan infeksi paru yang sering menyebabkan 

gangguan pola napas akibat proses inflamasi dan penumpukan sekret. Salah satu 

intervensi nonfarmakologis yang dapat dilakukan perawat untuk memperbaiki ventilasi 

paru adalah kombinasi latihan Pursed Lip Breathing (PLB) dan Posisi Orthopneic. 

Tujuan: menganalisis pengaruh pursed lip breathing (PLB) dengan posisi orthopneic 

terhadap penurunan pola napas pada pasien pneumonia di Ruang IGD RSD dr. 

Soebandi Jember. Metode: Metode penelitian ini menggunakan desain studi kasus 

yang dilakukan di Ruang IGD RSD dr. Soebandi pengumpulan data meliputi 

wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi. Subjek penelitian 1 pasien dengan 

diagnosa medis pneumonia. Data dianalisis dengan menggunakan analisis naratif dan 

dibandingkan dengan teori yang ada. Hasil: Sebelum intervensi, pasien menunjukkan 

pola napas tidak efektif yang ditandai frekuensi napas 30  kali/menit, penggunaan otot 

bantu napas, saturasi oksigen 89% dan keluhan sesak. Setelah pemberian intervensi 4x 

selama 4jam, terjadi perbaikan frekuensi napas, keluhan sesak, ototbantu napas 

berkurang,saturasi oksegen bertambah. Kesimpulan: Modifikasi latihan Pursed Lip 

Breathing dan posisi posisi orthopneic efektif sebagai terapi komplementer dalam 

memperbaiki pola napas pada pasien pneumonia dan layak dipertimbangkan sebagai 

intervensi keperawatan berbasis bukti. 

Kata Kunci: pursed lip breathing, posisi orthopneic, pneumonia 
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